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ABSTRACT

The aim of this study was to determine differences on the growth of weed P. niruri L. and P. radiatus L. due to the
extract of the leaves of P. indica L. with different concentrations. The experiment was conducted at the green house. The
Completely Randomized Block Design (RCBD) with one variable was used in this study, ie the concentration variable. The
concentrations of leaves extract of P. indica L. were 0%, 0.5%, 1%, 1.5% and 2%. The growth parameters of P. radiatus L. and
P. niruri L. measured were the height of the plant, the length of the root and the biomass of the plants. The data obtained were
analyzed using analysis of descriptive using charts to determine the growth of P. radiatus and P. niruri. The results of this
research showed that there was difference on the growth of both plants were affected by leaves extract of P. indica L. with different
concentrations. The growth inhibition of P. niruri was greater than P. radiatus. The concentrations of leaves extract of P. indica

showed that growth inhibition of P. niruri L. was 2%.
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PENDAHULUAN

Pengendalian gulma pada prinsipnya
merupakan suatu usaha untuk mengubah
keseimbangan ekologis yang bertujuan menekan
pertumbuhan gulma, tetapi tidak berpengaruh
negatif terhadap tanaman budidaya (Sukman dan
Yakup, 1991). Berbagai usaha telah dilakukan
untuk mengendalikan pertumbuhan gulma,
antara lain dengan cara mekanik, kultur teknis,
dan kimiawi dengan menggunakan herbisida.
Penggunaan herbisida sintetis —mempunyai
dampak negatif yang cukup luas seperti
pencemaran lingkungan.

Adanya fenomena tersebut menjadi dasar
munculnya banyak penelitian yang berusaha
mencari alternatif pengendalian gulma yang
ramah lingkungan. Salah satu hasil penelitian
yang dapat dijadikan alternatif ialah dengan
menggali potensi senyawa kimia yang berasal
dari tumbuhan (alelokemi) yang dapat
dimanfaatkan  sebagai  bioherbisida  alami
(alelopati) (Setyowati dan Suprijono, 2001). Salah
satu bioherbisida yang bersifat alelopati ialah P.
indica L.

Alelopati ialah interaksi biokimia antara
mikroorganisme atau tanaman baik yang bersifat
penghambatan maupun perangsangan (Molisch
dalam Putnam dan Tang, 1986). Rice (1984) dan
Putnam (1986) menyatakan, bahwa alelokemi
dilepaskan melalui berbagai proses seperti

penguapan, eksudat akar, pencucian, dan
pelapukan residu tanaman. Pengaruh alelokemi
bersifat selektif, yaitu berpengaruh terhadap jenis
organisme tertentu namun tidak terhadap
organisme lain (Weston dalam Yuliani, et.al, 2009).

Efek senyawa alelokemi fenolik pada proses
pertumbuhan dapat terjadi melalui berbagai
aktivitas metabolisme yang meliputi pembelahan
dan pemanjangan sel, pengaturan pertumbuhan
melalui gangguan pada zat pengatur tumbuh,
pengambilan hara, fotosintesis, respirasi,
pembukaan stomata, sintesis protein, penimbunan
karbon, dan sintesis pigmen, permeabilitas
membran, dan mengubah fungsi enzim spesifik
(Einhellig, 1985).

P. indica L. merupakan gulma perennial yang
diketahui mengandung senyawa alelokemi seperti
alkaloid, flavonoid, tannin, dan minyak atsiri
yang dapat mempengaruhi perkecambahan biji
dan pertumbuhan tanaman disekitarnya, yang
dilepaskan ke lingkungan baik dalam bentuk
senyawa menguap dari daun maupun dalam
bentuk senyawa hasil dekomposisi dalam tanah
(Uchiyama, et.al dalam Yuliani, et.al, 2003).

Berdasarkan uraian di atas, maka
penggunaan senyawa alelokemi pada ekstrak
daun beluntas (P. indica L.) diharapkan dapat
digunakan untuk menekan pertumbuhan gulma
meniran (P. niruri L.) yang tumbuh di sekitar
tanaman budidaya seperti kacang hijau (P.
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radiatus L.) dan berasosiasi dengannya secara
khas. P. niruri L. tersebut dapat menghambat
pertumbuhan P. radiatus L. karena mengandung
senyawa alelokemi, yaitu flavonoid, alkaloid,
tannin, terpenoid, dan lignin.

P. niruri L. merupakan gulma annual yang
tumbuh di sekitar tanaman P. radiatus L. Biji
berukuran kecil sehingga dapat dipencarkan oleh
angin dan serangga (Sastroutomo, 1990).

BAHAN DAN METODE

Penelitian  deskiptif ini menggunakan
rancangan Blok Acak Kelompok (RCBD) pola
faktorial satu arah yakni faktor konsentrasi
dengan lima ulangan.

Bahan yang digunakan adalah daun P. indica
(L), biji P. niruri L., benih P. radiatus L. tanah,
pupuk urea, dasar urea, TSP, KCL, kertas label,
dan spidol. Alat yang digunakan antara lain:
blender, neraca analitik, rotary vacum evaporator,
oven, gelas ukur, pipet tetes, gunting, mistar, tali
rafia.

Cara kerja meliputi tiga tahap. Tahap
pertama adalah Persiapan, yaitu tanah kebun
terlebih dahulu dibersihkan dari sisa kotoran,
kemudian dikeringkan. Lalu diisikan ke dalam
polybag masing-masing sebanyak 5 kg tanah.
Kemudian diberikan pupuk dasar urea, TSP, KCL
dengan perbandingan 1:1:1 g dan diaduk hingga
merata. Tanah ini digunakan sebagai media
tumbuh (Yuliani et.al, 2009).

Tahap kedua pembuatan ekstrak daun P.
indica. Daun P. indica dipotong-potong dan
diblender sampai berupa serbuk. Serbuk daun P.
indica dimasukkan ke dalam toples kaca besar
untuk dimaserasi menggunakan etanol 96%
sampai 3 kali. Perbandingan antara serbuk daun
P. indica dengan etanol ialah 1:3 (untuk
perendaman yang pertama kali) pada maserasi
pertama dibutuhkan etanol berjumlah banyak
untuk  membasahi serbuk yang  kering
(pembasahan), 1:2 (perendaman kedua dan
ketiga) masing-masing selama 24 jam. Hasil
maserasi disaring dengan corong Buchner, filtrat
yang diperoleh sebanyak 6 liter, kemudian
filtratnya diuapkan secara vakum menggunakan
rotary vacum evaporator. Penguapan tersebut akan
menghasilkan ekstrak kental berwarna hijau
pekat. Ekstrak kental yang di dapat ialah 100
gram.

Tahap ketiga adalah uji pertumbuhan P.
niruri dan P. radiatus. Pada media tanah, biji P.
niruri L. disemaikan terlebih dahulu dalam bak
perkecambahan, sesudah 3 minggu benih P.
radiatus L. mulai disemai. Setelah tumbuh
kecambah sekitar 10 hari, dipilih kecambah yang
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baik dan seragam. Setiap satu polybag berisi satu
tanaman P. niruri L. dan P. radiatus L. dan
ditanam sedalam 1,5 cm. Pemberian ekstrak daun
P. indica dilakukan pada saat 16 hari setelah
tanam. Pemberian ekstrak dilakukan 2 hari sekali
sebanyak 15 ml pada masing-masing perlakuan
secara merata pada lapisan atas permukaan.
Penyiraman air dilakukan 2 hari setelah
perlakuan. Pertumbuhan kecambah diamati
sampai hari ke-46.

Parameter pertumbuhan yang diukur adalah
tinggi tanaman pada umur 16, 30, dan 45 hari,
panjang akar, dan biomassa tanaman. Analisis
data menggunakan analisis deskriptif dengan
menggunakan  grafik  untuk  mengetahui
pertumbuhan antara P. radiatus dan P. niruri

HASIL

Hasil analisis deskriptif —pertumbuhan
kecambah P. niruri dan P. radiatus dapat disajikan
pada Tabel 1.

Dari Tabel 1 tersebut dapat diketahui bahwa
pada konsentrasi ekstrak P. indica 1.5%, rerata
tinggi tanaman P. radiatus terbesar adalah 36.19
cm, sedangkan rerata tinggi tanaman P. radiatus
terkecil adalah 33.89 ¢cm yaitu pada konsentrasi
ekstrak P. indica 1%.

Hasil rerata tinggi tanaman P. radiatus umur
16, 30 dan 46 hari akibat pemberian berbagai
konsentrasi ekstrak daun P. indica dapat dibuat
grafik pertumbuhan sebagaimana tersaji di
Gambar 1.

Dari Tabel 1 dan Gambar 1 dapat dilihat
bahwa adanya peningkatan tinggi tanaman P.
radiatus dari umur 16 hari sampai 46 hari akibat
pemberian berbagai konsentrasi ekstrak daun P.
indica pada masing-masing perlakuan. Walaupun
tidak menunjukkan perbedaan secara nyata antar
perlakuan, akan tetapi terdapat kecenderungan
bahwa pada konsentrasi ekstrak P.indica 2%
memberikan peningkatan tertinggi pada P.
radiatus umur 46 hari dibanding dengan rerata
tinggi tanaman P. radiatus pada konsentrasi
lainnya. Dari grafik terlihat tidak adanya
hambatan pertumbuhan tanaman P. radiatus pada
berbagai perlakuan.

Pada Tabel 2 tersebut diketahui bahwa pada
konsentrasi ekstrak P. indica 1%, rerata tinggi
gulma P. niruri terbesar adalah 3.97 cm,
sedangkan rerata tinggi gulma P. niruri terkecil
adalah 1.77 cm yaitu pada konsentrasi ekstrak P.
indica 1.5%.

Dari Tabel 2 dapat dibuat grafik rerata tinggi
gulma P. niruri akibat pemberian berbagai
konsentrasi ekstrak daun P. indica L. sebagaimana
Gambar 2.
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Tabel 1. Data rerata tinggi tanaman P. radiatus pada
umur 16, 30, 46 hari akibat pemberian berbagai
konsentrasi bioherbisida

Tinggi tanaman P.
radiatus pada umur
(hari setelah tanam)

Konsentrasi

(%) 16 30 46 Rerata

0 289 36.14  39.08 34.71

0.5 29.0 35.84 40.06 34.97

1 284 3458  38.68 33.89

1.5 30.7 3750 40.38 36.19

2 305 3644 4142 36.12
Rerata 2950 3610 39.92 35.17

Dari Gambar 2 dapat dilihat bahwa tinggi
gulma P. niruri baik pada umur 16 hari, 30 hari
maupun 46 hari yang paling tinggi terdapat pada
perlakuan konsentrasi ekstrak P. indica 1% diikuti
perlakuan konsentrasi ekstrak P. indica 0%
(akuades), konsentrasi ekstrak P. indica 0.5% dan
konsentrasi ekstrak P. indica 1.5%. Hambatan
pertumbuhan terbesar terdapat pada konsentrasi
ekstrak P. indica 2%, tinggi gulma P.niruri setelah
hari ke-30 menurun drastis pada hari ke-46 yakni
sebesar 1.66 cm.
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Tabel 2. Data Rerata tinggi gulma P. niruri pada umur
16, 30, 46 hari akibat pemberian berbagai konsentrasi
bioherbisida

Tinggi tanaman P.
niruri pada umur
(hari setelah tanam)

Konsentrasi

(%) 16 30 46 Rerata

0 1.78 326 552 3.52

0.5 1.36 1.74  3.62 2.24

1 212 372 6.08 3.97

1.5 1.74 124 232 1.77

2 2.06 334  1.66 2.35

Rerata 1.81 266  3.84 2.77

Bila dibandingkan antara pertumbuhan

kedua tanaman yaitu P. radiatus dan P. niruri,
maka akan terlihat bahwa gulma P. niruri lebih
dihambat dibanding tanaman P. radiatus.

Gambar 3 menunjukkan bahwa tinggi
tanaman P. radiatus dari umur 18 hari sampai 46
hari mengalami peningkatan akibat pemberian
berbagai konsentrasi ekstrak daun P. indica, hal ini
ditunjukkan pada konsentrasi ekstrak daun P.
indica 2% dari hari ke-18 yakni 29.72 cm hingga
hari ke-46 mencapai puncak yakni sebesar 41.42
cm.
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Gambar 1. Pengaruh ekstrak daun beluntas terhadap tinggi tanaman P. radiatus
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Gambar 2. Rerata tinggi gulma P. niruri pada berbagai umur akibat pemberian ekstrak daun P. indica
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Gambar 3. Rerata pertumbuhan tinggi tanaman P. radiatus pada berbagai umur akibat pemberian ekstrak daun P.

indica

Gambar 4 menunjukkan bahwa tinggi gulma
P. miruri dari umur 18 hari sampai 46 hari
mengalami  peningkatan akibat pemberian
berbagai konsentrasi ekstrak P. indica, hal ini
ditunjukkan pada konsentrasi ekstrak P. indica 1%
mencapai puncak yakni 6.08 cm jika
dibandingkan dengan kontrol. Dari grafik terlihat
juga adanya hambatan tinggi P. niruri pada
konsentrasi 1.5% yakni 1.24 cm pada hari ke-26,

kemudian mengalami peningkatan pada hari ke-
30 sampai hari ke-46 sebesar 2.32 cm. Sementara
hambatan tinggi gulma P. wniruri terbesar
ditunjukkan pada konsentrasi 2%. Tinggi gulma
P. niruri setelah hari ke-34 menurun secara drastis
yakni sebesar 1.66 cm pada hari ke-46.

Data Tabel 3 menunjukkan bahwa akar
tanaman P. radiatus lebih panjang dibandingkan
dengan akar gulma P. niruri. Tabel menunjukkan
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bahwa pada konsentrasi 2% terjadi hambatan
panjang akar P. niruri sebesar 1.28 cm sementara
panjang akar tanaman P. radiatus mengalami
peningkatan yakni 23.8 cm.

Tabel 3. Data Rerata panjang akar P. radiatus dan P.
niruri pada umur 46 hari akibat pemberian berbagai
konsentrasi bioherbisida

Panjang akar (cm)
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panjang akar P. niruri terbesar adalah pada
konsentrasi ekstrak daun P. indica 1% yakni 5.52
cm, meskipun pada konsentrasi ekstrak daun P.
indica 1.5% dan 2% cenderung lebih menghambat
penambahan panjang akar.

Tabel 4 menunjukkan bahwa biomassa
tanaman P. radiatus lebih besar dibandingkan
dengan gulma P. niruri. Tabel menunjukkan
bahwa pada konsentrasi 2% terjadi hambatan

Konsentrasi (%)  P. radiatus P. niruri biomassa P. niruri sebesar 0.042 gram sementara
0 17 434 biomassa tanaman P. radiatus mengalami
' peningkatan yakni 6.14 gram.
0.5 16.9 2.36
1 22.7 5.52 Tabel 4. Data Rerata biomassa P. radiatus dan P. niruri
15 19 46 1.68 pada umur 46 hari akibat pemberian berbagai
konsentrasi bioherbisida
2 23.8 1.28
Rerata 19.97 3.04 Konsentrasi Biomassa tanaman (gram)
: . , % P. radiat P. niruri
Hasil rerata panjang akar tanaman P. radiatus o) ramates il
dan gulma P. niruri dibuat dalam bentuk grafik 0 45 0.156
pertumbuhan (Gambear 5). 0.5 5.02 011
Gambar 5 menunjukkan bahwa akar
. . . . . 1 514 0.114
tanaman P. radiatus lebih panjang dibanding
dengan akar gulma P. niruri akibat pemberian 15 4.02 0.084
berbagai konsentrasi ekstrak P.indica. Panjang 2 6.14 0.042
akar P.. radiatus menca.pai. puncak .pada Rerata 4.96 010
konsentrasi ekstrak daun P. indica 2% yakni 23.8
cm. Sedangkan pertambahan pertumbuhan
_ 6.08
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Gambar 4. Rerata pertumbuhan tinggi tanaman P. niruri pada berbagai umur akibat pemberian ekstrak daun P.

indica
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Gambar 5. Pengaruh ekstrak daun beluntas terhadap panjang akar

Tabel 4. menunjukkan bahwa rerata
biomassa tanaman P. radiatus lebih besar
dibandingkan dengan biomassa gulma P. niruri
akibat pemberian berbagai konsentrasi ekstrak
daun P. indica. Hambatan biomassa tanaman P.
radiatus terjadi pada konsentrasi ekstrak daun P.
indica 1.5%. Grafik menunjukkan bahwa biomassa
P. niruri yang terbesar adalah pada konsentrasi
0% (akuades) dan diikuti konsentrasi ekstrak
daun P. indica 1.5%, sedangkan hambatan untuk
biomassa gulma P. niruri ditunjukkan pada
konsentrasi ekstrak daun P. indica 2%.

PEMBAHASAN
Hasil analisis data secara deskriptif
menunjukkan bahwa ada perbedaan

pertumbuhan tanaman P. radiatus L. dan gulma P.
niruri L. akibat pemberian berbagai konsentrasi
ekstrak daun P. indica L. Perbedaan pertumbuhan
tersebut terdapat pada tinggi tanaman, panjang
akar, dan biomassa tanaman.

Pertumbuhan P. niruri menunjukkan bahwa
hambatan terbesar terdapat pada konsentrasi
ekstrak daun P. indica 2%. Kemampuan
menghambat pada masing-masing parameter
pertumbuhan  P.  niruri  yang  diamati
membuktikan adanya potensi senyawa alelokemi
yang terkandung dalam ekstrak daun P. indica.
Senyawa alelokemi ini efektif menghambat tinggi
gulma, panjang akar, dan biomassa.

Sedangkan pertumbuhan P. radiatus untuk
tinggi dan panjang akar tidak menunjukkan
perbedaan nyata antara konsentrasi 0.5% dengan

akuades sedangkan hambatan biomassa terdapat
pada konsentrasi ekstrak daun P. indica 1.5%.
Artinya bahwa pemberian konsentrasi ekstrak P
indica 1% tidak menghambat pertumbuhan P.
radiatus.

Pengaruh senyawa alelokemi pada ekstrak
daun P. indica bersifat selektif, yaitu berpengaruh
terhadap jenis organisme tertentu namun tidak
terhadap organisme lain (Weston dalam Yuliani,
et.al, 2009). Hal ini terlihat pada senyawa fenol yang
dihasilkan P. indica berpengaruh terhadap
pertumbuhan gulma P. wniruri dan tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan P. radiatus.

Mekanisme hambatan alelokemi terhadap
pertumbuhan gulma P. niruri dan tanaman P.
radiatus melalui serangkaian proses yang cukup
kompleks.  Pengaruh  alelokemi  terhadap
pertumbuhan tanaman dapat terjadi melalui
berbagai aktivitas metabolisme yang meliputi
pembelahan dan pemanjangan sel, pengaturan
pertumbuhan melalui gangguan pada zat pengatur
tumbuh, pengambilan hara, fotosintesis, respirasi,
pembukaan stomata, sintesis protein, penimbunan
karbon, dan sintesis pigmen, permeabilitas
membran, dan mengubah fungsi enzim spesifik
(Einhellig, 1985).

Adanya hambatan pada batang maupun akar
tanaman disebabkan karena adanya hambatan
fungsi enzim spesifik dalam mensintesis protein
pada daerah pemanjangan batang maupun akar,
sehingga terjadi reduksi panjang batang maupun
akar.

Adanya hambatan pada proses pembentukan
ATP akan dapat menghambat proses metabolisme
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dalam sel. Dengan demikian senyawa organik
yang seharusnya terbentuk dan didistribusikan ke
titik tumbuh akan berkurang. Ini sesuai dengan
hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
pemberian konsentrasi ekstrak daun P. indica
berpengaruh ~ mengakibatkan  pengurangan
biomassa gulma P. niruri pada konsentrasi 2%.

Tidak adanya pengaruh penghambatan P.
indica terhadap tanaman P. radiatus juga karena
faktor pertahanan dari P. radiatus secara morfologi
maupun fisiologi terhadap tekanan lingkungan.
Adaptasi morfologi didasarkan pada
penghambatan atau pencegahan masuknya
senyawa berbahaya ke dalam tubuh tumbuhan
misalnya adanya lignin (Schulz dan Friebe dalam
Fitri et.al, 2003). Adanya lignin pada dinding sel
tanaman P. radiatus mencegah masuknya senyawa
alelokemi pada membran, sehingga sistem
membran tidak mengalami kerusakan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa pengaruh
berbagai pemberian konsentrasi P. indica tidak
berpengaruh  nyata  terhadap  parameter
pertumbuhan. Dari perbandingan pertumbuhan
kedua tanaman secara deskriptif, yaitu P. niruri
dan P. radiatus memperlihatkan bahwa P. niruri
cenderung lebih terhambat pertumbuhannya
dibandingkan pada P. radiatus.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
perbedaan pertumbuhan gulma meniran (P. niruri
L) dan kacang hijau (P. radiatus L.) akibat
pemberian ekstrak daun beluntas (P. indica L.)
pada konsentrasi yang berbeda. Hambatan
pertumbuhan pada gulma P. niruri lebih besar
dibanding dengan P. radiatus. Konsentrasi yang
menunjukkan hambatan pertumbuhan adalah 2%.
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